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1. Latar Bel akang

Sebagi an besar nmsyarakat di |ndonesia hidup berada di
daerah pedesaan. Di nana terdapat potensi sunberdaya al am dan
sunberdaya manusia. Perlu adanya penbangunan yang nenitik
ber at kan pada pedesaan dirasa nerupakan tindakan yang sangat
strategis. Hal 1ini tentunya secara tidak |angsung akan
nmenberi kan danpak positif yang sangat |uas untuk penbangunan
daer ah pedesaan.

Di I ndonesi a penbangunan hanpir nenjadi hal yang
penti ng, terutam unt uk meni ngkat kan kesej at er ahan
masyarakat. Hal ini bisa dicapai salah satunya yaitu nel al ui
penbangunan pariw sata. Pada dasarnya penbangunan pariw sata
merupakan aktifitas yang berkonsentrasi pada pot ensi
pariw sata baik yang berasal dari sunberdaya alam dan
sunberdaya nanusi a. Maka tidak perlu diragukan bahwa
I ndonesia nem liki banyak potensi w sata karena keberagaman

sunber daya.

Di kat akan Penbangunan pariw sata yang berhasil adal ah
penbangunan pariw sata yang nelibatkan berbagia pihak
Sehi ngga penbangunan pariw sata dapat nenberi kan keuntungan
dari segala sektor kepada nasyarakat setenpat. Desa w sata
merupakan salah satu pariwi sata yang dikenbangkan dengan
memanf aat kan potensi |okal yang dimliki desa secara | okal
Desa w sata adalah suatu bentuk hubungan antara atraksi,
akonodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dal am suatu
struktur kehi dupan nasyarakat yang nenyatu dengan tata cara
dan tradi si yang berl aku.



Kabupaten Boyolali nerupakan satu beberapa kabupaten
yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang nemliki potensi
pariwi sata yang cukup besar. Pemanfaatan secara optinma
potensi pariwisata ini akan berdanpak positif terhadap
masyar akat sekitar. Salah satu upaya nengoptimal kan potens
wi sata tersebut adalah nengenbangkan wi sata di Kecanatan
Cepogo tepatnya pada Desa Cepogo Dusun Tumang sebagai desa
wi sata. Dusun Tumang nemliki beberapa daya tarik bag
wi satawan untuk di kunj ungi dan nenj adi obyek wi sata.
Kerajinan yang berjalan di Tumang Desa Cepogo Kabupaten
Boyol ali tunmbuh dari inisiatif |okal yang berkenbang dan
menpunyai keuni kan tersendiri. Kerajinan yang berada di
Kabupat en Boyol ali ini menurut data DI SPERI NDAG Provi nsi Jawa
Tengah adal ah satu—satunya kerajinan tenbaga di Jawa Tengah,
selain Kkerajinan tenbaga di Jawa Tengah ada beberapa
kabupaten yang nmem li ki industri dan kerajinan |ogam seperti
Kabupat en Kl at en dengan i ndustri cor | ogam besinya, Kabupaten
Pur bal i ngga dengan industri konponen otonotif, Kabupaten
Jepara dengan kerajinan besi dan kuningan, Kabupaten Pati
dengan kerajinan kuni ngan dan Kabupaten Tegal dengan industri
kerajinan timh dan alunmunium dari penjabaran ini dapat
dilihat kerajinan tenbaga yang ada di Dusun Tunmang Desa
Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali ini sangat unik
yang berbeda dengan industri kerajinan di kabupaten |ain.

Saat ini ketersediaan Insfrastruktur jalan yang nenmadai,
pasar kerajinan, show room bersanma, nerupakan tantangan bagi
kl aster sentra industri kerajinan di Tumang yang perlu segera
kenmbangkan. Mengi ngat usaha kerajinan tenbaga nerupakan satu—
satu nya sentra industri kerajinan di Provinsi Jawa Tengah
Maka perlu adanya sinergitas peran serta penerintah dan para
pel aku usaha kerajinan di Dusun Tumang untuk nmengenbangkan

kl aster sentra kerajinan tenbaga sebagai desa w sat a.



Secara singkat, bahwa potensi besar yang dimliki oleh
Dusun Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyol al
i ni  menbut uhkan suatu pengenbangan nodern, efektif, dan manpu
menyal ur kan berbagai potensi tersebut, nenjadi suatu pesan
yang dapat ditangkap secara bai k dan nenari k. Sal ah satu yang
manpu mnenj awab kebut uhan pronosi dari kerajinan tenbaga yang
ada di Dusun Tumang dengan potensi yang besar adal ah dengan
mengangkat dan nmengenbangkan Dusun Tunmang Desa Cepogo

Kecanmat an Cepogo Kabupaten Boyol al i sebagai desa wi sat a.
1.2. Alasan Pem |ihan Judu

Al asan pemlihan judul “Karakteristik Desa Wsata
Berbasis Program One Village One Product (OVOP) Pada
Kerajinan Tenbaga D Dusun Tumang Desa Cepogo Kecanatan
Cepogo Kabupat en Boyol al i ” berdasar kan keuni kan yang di m |i ki
Dusun Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyol al
pot ensi besar i ni sangat sayang apabila pengenbangan
di | akukan kurang nodern, efektif dan efisien. Potensi yang
sangat besar dari desa ini, tentu saja harus di dukung dengan
pengenbangan |lebih nenarik dan dapat diterim, t anpa
mengur angi keaslian produk |okal yang tunjukan dari Dusun
Tumang, untuk nengangkat dan nengenbangkan Dusun Tumang Desa
Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai desa

W sat a.
1.3. Perunusan Masal ah

Adanya daya tarik dari Kerajinan tenbaga di Desa Cepogo
Kecamat an Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali dengan tetap
nmenpert ahankan kebuadayaan aslinya nenbuat daya tari k Khusus
bagi peneliti wuntuk nengkaji |ebih jauh tentang Kerajinan
tenbaga Tunmang, terutama terkait dengan pengenbangan desa



wi sata. Dengan dem ki an berdasarkan pem kiran tersebut, mka
muncul pertanyaan penelitian sebagai beri kut

1. Bagai nana Karakter desa w sata yang terdapat Kerajinan
tenbaga berbasis program OVOP di Tumang Desa Cepogo
Kecanmat an Kecamat an Cepogo Kabupat en Boyol al i ?

2. Bagai mana pengenbangan dan peningkatan daya tarik
wi satawan terhadap Desa Wsata yang terdapat di
Keraj i nan tenbaga berbasis program OVOP di Tumang Desa
Cepogo Kecamat an Cepogo Kabupaten Boyol al i ?



Desa Cepogo Pel aku kl ust er Progr am

\ 4 A 4 \ 4
Akses jauh, senpit dan rusak Musi m produksi yang tidak Teknol ogi produksi yang
tentu ti dak sesuai kebutuhan

Peran Masyarakat kuran -
y g Kont er panmeran bel um seti ap Kur angnya kej el asan

pel aku kluster mem liki

Bel um adanya penanda - -
nmengenai | okasi produksi Si stem pronosi  kurang

dan konter produk hasil . . . variatif
. M ni mya regenerasi dan skil
keraj i nan

tenaga kerja

Si st em penbi naan yang ti dak

sesuai dengan skill yang
Kurangnya sarana dan al at Bahan baku yang sulit di but uhkan pengrajin
pronosi di perl ol eh
Sebab
\ 4
Pengenbangan Pot ensi dan Kekayaan Daerah Pada Kerajinan Tenbaga Di Masal ah Ut ama
Desa Tumang Sebagai Desa W sata Bel um Opti nal
Aki bat
\ 4 \ 4 \ 4
Kurang terexpose | okasi dan Pengenbangan keraj i nan hanya Keper cayaan pel aku kl uster
kont er produk hasil kerajinan t erf okus pada pernm ntaan pasar t er hadap Program OVOP dar
saj a peneri ntah nmenurun
Sunber: Analisis Penyusun, 2017
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1. 4. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tuj uan dan Sasaran yang ingin dikaji dalam penelitian
ini di jelaskan sebagai berikut

1.4. 1. Tuj uan

Tujuan dari penelitian ini adalah nengetahui
karakteristik desa wsata berbasis program OVOP
kerajinan tenbaga Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo

Kabupat en Boyol al
1.4.2. Sasar an

Sasaran ini berupa tahapan sebagai arahan
untuk nencapai tujuan dari penelitian. Adapun sasaran

pada penelitian ini antara |ain:

1. Identifikasi dan analisis karakteristik kerajinan
t embaga Tunmang Desa Cepogo Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i .

2. ldentifikasi peran OVOP terhadap perkenbangan
kerajinan tenbaga di Dusun Tunang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo Kabupat en Boyol al i

3. Analisis kar akteristik desa w sata berbasis
kerajinan tenbaga Tumang Desa Cepogo Kecanmatan
Cepogo Kabupat en Boyol al i



Menget ahui karakterisistik kerajianan tenbaga di Dusun Tumang Desa Cepogo Tuj uan
Kecamat an Cepogo Kabupaten Boyol al i dengan program One Village One Product (OVOPR)
\ 4
Karakteristik potensi desa w sata berbasis program OVOP kerajinan tenbaga Dusun Tuj uan
Tumang Desa Cepogo Kecanmatan Cepogo Kabupaten Boyol al i Ut ama
Sasaran
v v v

Identifikasi dan
anal i sis karakteristik
kerajinan tenbaga di
Tumang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i

I dentifikasi peran OVOP
t er hadap per kenmbangan
kerajinan tenbaga d

Tumang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i

Anal i sis karakteristik
desa wi sata kerajinan

t enmbaga Tunmang Desa
Cepogo Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al

Sunber :

Anal i si s Penyusun,

2016

Ganbar
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D agram Tuj uan

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian
Nama
Penel i ti Judul : Hasi |
= dan Tahun Penelitian it el g Vel Sael Penel itian
Penel itian
1 Desy Kar akteristik Kualitatif, wvariabel | Karakteristik
Agri anza, Jaringan Usaha | amatan aktivitas | jari ngan usaha
Tahun 2006 Pada Kl uster pertukaran/transfer pada kl ast er
I ndustri sunber daya, tingkat |industr
Ker aj i nan kemandi ri an, dan | keraj i nan
Tenbaga Desa kerjasama yang t embaga tunang
Tunmang Terjalin antar secar a unmum
Kecanat an pi hak-pi hak terkait. |dapat dilihat
Cepogo pada jaringan
Kabupat en i nternal dan
Boyol al i ekst er nal nya.
Jari ngan

i nternal nya
cenderung kuat
yang

di t unj ukkan
dengan
hubungan

keker abat an
dan ti ngkat




Nama
Penel i ti
dan Tahun
Penel i ti an

Judul
Penelitian

Met ode dan Vari abel

Hasi |
Penel i ti an

keper cayaan

yang kuat
pul a.
Eko Pot ensi Usaha | Kualitatif, variabel | Bahwa
Prasetyo, Ker aj i nan amat an peni ngkat an | per kembangan
Tahun 2007 Tumang produksifitas usaha
Boyol al i ker aj i anan dan | Keraj i nan
Sebagai kel enbagaan. t enbaga-
Pendekat an kuni ngan
Penbangunan tumang ber awal
Pedesaan  Yang dari pot ens
Ber t unpu Pada hostoris yang
Kegi atan Usaha manpu
Keci | menberi kan
kekuat an nora
bagi
masyar akat
t umang unt uk
nmenpert ahankan
dan
mengenbangkan
usaha.
Meirina Pendekatan One | Kualitatif dan | Sel ai n
Triharini, Village One | eval uati ve, dengan | penti ngnya
Dwinita Product (OVOP) | vari abel amat an | konsi st ens
Larasati & | Unt uk pot ensi produk | pererintah dan
R Susanto, | Mengenbangkan ker aj i anan. parti si pas
Tahun 2012 Pot ensi masyar akat
Ker aj i nan dal am
Daer ah nmel aksanakan
St udi Kasus: dan nengawas
Ker aj i nan berj al annya
Ger abah Di program yang
Kecamat an tel ah disusun
Pl er ed, pengenbangan
Kabupat en desain produk
Pur wakart a kerajinan
nmemegang
per anan yang
sangat
penti ng.
Eti ka Ari | Pengenbangan Deskripti f dengan | Pengenbangan
Susanti, Ekonomi Lokal | pendekat an ekonom | oka
I mam Dal am Sektor | Kualitatif, dengan | di Kecanat an
Hanafi , Pert ani an vari abl e amat an | Pagel ar an
Romul a ('St udi Pada | Per kembangan Sektor | menberi kan
Adi ono, Kecanat an Pert ani an. danpak yang
Tahun 2011 Pagel ar an positif dimana
Kabupat en dengan adanya
Mal ang) pengenbangan
ekonom | okal
i ni tercipta
| apangan kerja
baru sehi ngga

nmeni ngkat kan




Nama
Penel i ti
dan Tahun
Penel i ti an

Judul

Penelitian

Met ode dan Vari abel

Hasi |
Penel i ti an

per ekonomni an
masyar akat
sekitar.

Mra

Hawani ar ,
R madew
Supri hardj o
, Tahun 2010

Kriteria

Pengenbangan
Desa Sl openg

sebaga
W sat a
Kabupat en
Sunenep

Desa
d

Deskriftif
kualitatif, dengan
vari abel criteria
pengenbangan desa
sl openg sebagai desa
wi sat a

Kriteria
Prioritas pada
pengenbangan
Desa Sl openg
sebagai desa
wi sata adal ah
atraksi wisata
yang
menghubungkan
pengenbangan
desa w sat a
dengan obj ek
w sata Panta
Sl openg,
mem | i Ki

j adwal
penanpi | an

at r aksi seni
khas Desa
Sl openg secara
rutin

sebagai desa
wi sata antara
l ai n adal ah
| okasi desa
wi sata di Desa
Sl openg harus
masuk dal am
rute
perj al anan

wi sat a
Kabupat en
Suneep sebagai
sal ah satu
tujuan utanmg,
fasilitas
pendukung yang
di bangun harus
sesuai tradisi
setenpat, dan
masyar akat

set enpat
terlibat dalam
proses

per encanaan

hi ngga
pengawasan

Sunber :

Anal i sis Penyusun, 2017




Dengan telah disusunnya berbagai bentuk penelitian
yang berbagai jenis judul, netode dan variabel yeng tel ah di
j el askan ol eh tabel diatas penelitian dari |aporan ini dapat
di kat akan penelitian yang nenbahas hal baru nengenai usaha
kerajinan tenbaga yang ada di Dusun Tumang Desa Cepogo
Kecanmat an Cepogo Kabupat en Boyol ali, di mana dal am | aporan ini
akan nenbahas nengenai karakteristik potensi desa w sata yang
ber basi s program one village one product (OVOP) di kerajinan

t enbaga Dusun Tumang Kabupat en Boyol al
1.6. Manfaat Penelitian

Adapun nmanfaat dari penelitian ini adalah sebagai
beri kut :

1. Bagi penerintah nmenbantu nenberi masukan untuk
nmengeval uasi sistem kerja program OVOP yang telah
di | aksananan di kerajinan tenbaga yang berada di Dusun
Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyol al
dan lebih Ilanjutnya ke daerah — daerah yang telah

mel aksanakan program OVOP di sel uruh indonesi a.

2. Bagi masyarakat nenbantu masyarakat dalam nenberi kan
masukan agar kluster industri kerajinan tenbaga yang
berada di Dusun Tunmang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Boyolali semakin berkenbang sesuai dengan
potensi dan nasal ah yang di hadapi dengan nengenbangkan
sebagai desa w sat a.

3. Bagi il mu pengetahuan di harapkan penelitian ini
di j adi kan bahan perti nbangan bagi penelitian
sel anj ut nya dan pengemnbangan i1 mu penget ahuan

khususnya penber dayaan masyar akat daer ah dengan
mengangkat desa sebagai desa destinasi w sata yang
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mengenbangkan  pot ensi dan kekayaan daerah yang
dimliki.

1.7. Ruang Lingkup

Ruang |ingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini
terdiri dari ruang lingkup wlayah studi dan ruang |ingkup

mat eri yang dij el askan sebagai beri kut
1.7.1 Ruang Lingkup Wl ayah Studi

Ruang lingkup pada penelitian ini berada pada
kawasan industri kluster kerajinan tenbaga yang berada
di Dusun Tunang Desa Cepogo Kecanatan Cepogo Kabupaten
Boyol al i, Jawa Tengah dengan |uas w | ayah sebesar 395, 35
Ha atau seluas 3,95 Knt. Jarak dari ibu kota Kabupaten
Boyol ali sejauh 12,5 Km Sedangkan jarak ke ibukota
provinsi, Semarang sejauh 110 Km Desa Cepogo terbag
nmenj adi beberapa dukuh yaitu Dukuh Tumang Kul on, Tumang
Kukuhan, Tumang Sari, Tumang Keprabon, dan Tunang
Krajan. Sedikit terdapat kerancuan dalam nenbedakan
Tumang dengan Cepogo. Masyarakat setenpat nenggangap
Dusun Tumang sebagai desa wutama dengan al asan
keber adaannya | ebi h dahul u. Sedangkan secara
admnistratif pemerintah Kabupaten Boyol ali nenjadi kan
Desa Cepogo sebagai desa utama dengan Dusun Tumang
menjadi salah satu bagiannya. Berikut ini batasan
wi | ayah Desa Cepogo:

- Sebel ah Ut ara : Desa Kenbangkuni ng

- Sebel ah Sel at an : Desa Sukabum dan Desa
Mw s

- Sebel ah Bar at : Desa Centing

- Sebel ah Ti nur : Desa Cabeankunt i

11



Secara lebih jelas dapat dilihat pada peta
orientasi wlayah studi.

1.7.2 Ruang Lingkup Subst ansi

Ruang |ingkup subtansi yang akan dibahas dalam
penelitian ini yang terkait dengan pengenbangan kerajian
tenbaga di Dusun Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Boyol ali sebagai desa w sata yang difokuskan
pada pengenbangan desa w sata dengan program OVOP yang
di beri kan peneri ntah untuk nmeni ngkat kan kesadar an
masyar akat terhadap potensi dan kekayaan daerah,
nmeni ngkat kan pendapat an para pel aku usaha dan nasyar akat
sekal i gus neni ngkat kan rasa percaya diri dan kebanggaan
terhadap kemanpuan yang dimliKki masyar akat dan
daerahnya dalam rangka nengenbangkan wil|ayah sebaga
desa wi sat a serta per kenbangan kesej aht er aan

masyar akat .
1. 8. Kerangka Pikir

Ber dasar kan pohon masal ah dan pohon tujuan naka dapat
di susun nengenai diagram pikir / kerangka pikir penulisan,
mengenai ‘“Pengaruh One Village One Product (OVOP) Terhadap
Pengenbangan Desa W sata Kerajinan Tenbaga Dusun Tumang Desa
Cepogo Kabupat en Boyol ali ™ :

12



ORI ENTASI

W LAYAH STUDI

Kedudukan Kabupaten Boyol ali Terhadap Provi nsi

Jawa

Wl ayah Studi Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Bovol al i

Kabupat en Boyol al i

Kedudukan Kecamatan Cepogo Ter

dap

Kedudukan Desa Cepogo Terhadap Kecamatan Cepogo
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Masyar akat Pedesanaan
(Kel onpok Usaha Kerajinan Tenbaga
di Tumang Desa Cepogo Kecamat an
Cepogo Kabupat en Boyol al i)

.

Per nasal ahan :
Pengenbangan pot ensi

nmencapai hasil yang optinal. Maka dari
wi sata yang nana manpu ber peran nenj adi
pronosi dan menggal i pot ensi

dan kekayaan daerah pada kerajinan tenbaga di
Tumang yang tel ah berjal an dengan program OVOP i ni
itu perlu adanya pengenbangan desa
ter obosan baru sebagai
produk yang dimliKki.

Dusun
ternyata bel um

al at

Y

Pert anyaan Penelitian :

kerajianan tenbaga di
Kecamat an Cepogo Kabupaten Boyol al i
One Village One Product (OVOPR)?”

“ Bagaimana karakteristik desa w sata pada
Dusun Tumang Desa Cepogo
dengan progam

\4

1. Kluster Menget ahui Kar akteristi k Desa
I ndustri W sata Berbasi s Program One
2. OVOP Vill age One Product (OVOP)

3. Desa Wsata Keraji nan Tenbaga Di Dusun Tunmang

Desa Cepogo Kecamat an Cepogo

Kabupat en Boyol al i

Met ode Penelitian

1. Deduktif
Kualitatif
Rasi onal i sti k

\4

Identifikasi dan Analisis
karakteristik kerajinan
tenmbaga di Dusun Tunang

Desa Cepogo Kecamat an

Cepogo Kabupat en Boyol al i

Identifikasi peran OVOP
terhadap per kenbangan
kerajinan tenbaga di

Tumang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i

Menenukan kar akteri stik
desa wi sata kerajinan
tembaga Tumang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo Kabupat en
Boyol al i

Termmuan St udi

A 4

Kesi npul an dan
Rekonendasi

Sunber: Analisis Penyusun, 2017

Gambar 1.3
Kerangka Pi kir
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1.9. Metode Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah |agkah-1angkah dal am
nmendapat kan penget ahuan i1l mah at au Il mu. Pada
penbahasan I ni akan nmenj el askan nmengenai net ode
penelitian yang neliputi proses pel aksanaan studi, tahap
persi apan, tahap pengunpulan data, teknik penganbilan
sanmpl e, tekni k perolehan data, teknik pengolahan dan
penyajian data, serta tahap analisis.

1.10. Proses Pel aksaan Studi

Met ode penelitian adal ah bagai mana urutan suatu
penelitian dilakukan yaitu dengan alat dan prosedur
bagai mmana suatu penelitian dilakukan (Nasir, 2005).
Sehubungan dengan studi ini, maka nmetode penelitian yang
di gunakan Met odol ogi dedukt i f kualitatif dengan
pendekatan rasionalistik yaitu nenekankan bahwa il nu
berasal dari permahaman intel ektual yang di bangun atas

kemanpuan ar gunent asi secara | ogi s.

Pendekat an deduktif adal ah pendekatan secara teori
unt uk mendapat kan konfirmasi dan infornmasi berdasarkan

pengamat an yang tel ah di | akukan sebel umya.

Penelitian Kualitatif menurut Krik dan Mller
(1986 dalam Mbdleong 1989) nendefinisikan netodel ogi
kualitatif adal ah tradi si tertentu dalam ilmnu
penget ahuan sosial yang secara fundanental bergantung
pada pengamatan dil akukan seseorang dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang orang tersebut
dal am bahasannya dan peri stil ahannya.
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Met odol ogi penelitian dengan pendekat an
rasi onal i sti k nmenuntut agar obyek yang diteliti tidak di
| epaskan dari konteksnya, atau setidaknya objek diteliti
dengan fokus tertentu, t et api tidak nengel i m nasi
kont eksnya. Rasionalisne nenekankan bahwa il nu berasal
dari pemahanman intel ektual yang dibangun berdasarkan
atas kemanpuan argunentasi secara logis, hal terpenting
bagi rasi onali sne adalah ketajaman dalam penaknaan
enpiris. Menurut WMl eong (1989), penelitian kualitatif
bertol ak dari paradi gma al am ah.
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Variable Analisis
Kar akteristik Kl uster
- Kondi si Fisik
- Konsentrasi Ceografis
- Spesi al i sasi I ndustri
Kl ust er
- Banyaknya Act or Yang
Par aneter : Terlibat Dalam |Industr
1. Karakteristik Kerajinan Kl ust er
KONSEP Tenmbaga Tumang Desa - Di nam ka Li ngkages
Teori : Cepogo Kecanat an Cepogo Mel al ui Per sai angan Dan
1. Teori Kl ust er Kar akt eristik Kabupat en Boyol al i Kol abor asi
I ndust ri Pot ensi Desa W sata 2. Peran Program OVOP Dal am - Masa Kritis I ndustri
2. Teori Pr ogr am Ber basi si Program I ndustri Kl uster -~ Kl ust er
ovoP > OVOP Ker aj i nan . Kerajinan  Tenbaga Di g . Siklus  Hidup  Industri
3. Teori Desa Tembaga Tumang Desa " W1l ayah Studi Kl ust er
Wsata Cepogo Kecamat an 3. Karakteristik Desa - Li ngkungan Seki tar
Cepogo Kabupat en VvsaF? Ber basi s I ndustri Kl uster
Boyol al | Ker aj i nan Tenbaga Tumang . I novas
i Peran OVCOP
- Kebi j akan Program OVOP
Desa W sata
- Aksesibilitas
- Atraksi
- Peran Masyar akat
- Keamanan
v - Akonodasi
. - 1klim
éggg:;;; - Berdekatan dengan bjek
ABTRAK W sat a Lai nnva
R o LR e R e LRt
EMPI RIS Data Pri mer
Dat a Sekunder

Sunber: Analisis Penyusun, 2017

Ganbar 1.4
Desain Penelitian Metode Deduktif Kualitatif
Rasi nnali sti k
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1.11. Tahap Pengunpul an Dat a

Dal am penelitian kualitatif tekni k pengunpul an data hal
yag sangat diperlukan untuk nendapatkan data dalam sebuah
penelitian, karena data sebagai suatu fakta yang nel ekat pada
sesuatu hal sehingga harus dipahami |lebih jelas. Tahap
pengunpul an data yang diperlukan neliputi data prinmer maupun

sekunder. Berikut ini adalah data yang di perl ukan
A. Data Priner

Pengunpul an data priner dilakukan dengan nel akukan
penganbi |l an dan pengunpulan data secara |angsung dar
keadaan | apangan yang ada. Bentuk dari pengunpul an data

pri nmer adal ah sebagai beri kut:

bservasi / pengamat an | angsung di | apangan

Penganmat an atau observasi nerupakan suatu unsur
penti ng dal am penelitian kualitatif maupun
kuantitatif, observasi dalam konsep yang sederhana
adal ah sebuah kegiatan awal yang dilakukan ol eh
peneliti agar nmenget ahui kondi si | apangan
penelitian. (Poerwandari, 2001: 71).

Mel akukan tinjauan dan pengunpulan data secara
| angsung dari kondisi yang ada di [|apangan adal ah

sebagai beri kut:

1. Mel akukan wawancara dengan cara bertanya

| angsung dengan responden

2. Penbagi an daftar pertanyaan kepada responden

untuk di isi. Melakukan observasi | apangan

18



untuk nmenghi npun data fisik dan non fisik
secara | angsung dari kawasan st udi

Wawancar a

Wawancar a mer upakan bagi an penti ng dal am
penelitian, sehingga peneliti dapat nenperoleh data
dari berbagai informan secara | angsung. Menurut Nazir
(1988), wawancara adal ah proses nenperol eh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

nmenggunakan panduan wawancar a.

Data prinmer yang dikunmpul kan berupa data yang
mengarah pada studi karakteristik desa wsata yang
ber basis program program OVOP Pada kerajinan tenbaga di
Dusun Tunmang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten
Boyol ali. Data akan di perol eh dari berbagai sunber yaitu:

1. Kel onpok instansi yang terkait.

2. Kel onpok nmasyar akat yang terdiri dari ket ua
kel onpok industri kluster kerajinan tenbaga dan
masyar akat pel aku usaha kerajinan tenbaga di Dusun
Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten
Boyol al i .

Beri kut tabel kebutuhan data dal am tekni k pengunpul an

data priner dal am penyusunan peneliti an:
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Tabel

.2

Kebut uhan Data Pri nmer

Tekni k Pengunpul an

Dat & Bent uk
Sasar an Unit Analisis Kebut uhan Dat a Dat a Tahun Sunber
Pri mer
Wawancara | Cbservas
Identifikasi dan Let ak dan | okasi
analisis | okasi | Kondi si fisik i ndustri Kkluster v Pet a 2016 Cbser vasi
dan karakteristik | wilayah studi kerajinan di | apangan
i ndustri  kluster wi | ayah studi
keraj i anan . Konsent r asi D
tembaga di Tumang Fngg?rrunC| geografis 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
Desa Cepogo Spesi al i sasi D
Kecamatan Cepogo I(;Iegz'; teremerrﬁnur ut | ﬁdustri Kl ust er 4 Deskri psi 2016 | Wawancar a
gﬁggf:}?n E?rindustrian 5:25a52¥?i§;:0r v Deskri psi 2016 | Wawancar a
D nam ka |i ngkages
mel al ui per sai ngan 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
dan kol abor asi
Masa kritis 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
Si kl us hi dup v Deskri psi 2016 Wawancar a
Li ngungan 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
I novasi 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
I denti fikas
peran OVOP di
i ndustri Kkluster Danpak progr am
keraj i anan Kebi j akan OVOP t er hada
tenbaga di Tumang | pr ogram OVOP . P . 4 Deskri psi 2016 Wawancar a
. i ndustr kluster di
Desa Cepogo st udi wi | ayah stud
Kecamat an Cepogo
Kabupat en
Boyol al i
Menenukan Budaya khas ; ;
kar akteristik Atraksi set enpat Y gﬁikiggzi 2016 | Vawancara
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Tekni k Pengunpul an

Dat & Bent uk
No. Sasar an Unit Analisis Kebut uhan Dat a Dat a Tahun Sunber
Pri mer
Wawancara | Cbservasi
desa w sata Kegi at an sehari - Deskri ps
Tunang Desa hari nasyar akat 4 dan t abel 2016 Wawancar a
Cepogo Kecamat an set enpat -
Cepogo Kabupat en Si st em adat v Deskri psi 2016 Vavancar a
Lali set enpat dan tabel
Boyo Akses unt uk Deskr i
mencapai | okasi 4 dai [;Eg: 2016 Wawancar a
Wi sat a
Li ngkup daer ah
pengenbangan Deskri ps
Aksesibilitas pari wi sat ayang v dan tabel 2016 Vawancar a
sudah ada
Jarak dengan
| okasi obj ek Deskri ps
wi sata terdekat nya v dan tabel 2016 Vawancar a
sudah ada
Ket er sedi aan Deskri ps
sarana dan v d P 2016 Wawancar a
an tabe
Fasilitas prasarana dasar
Pendukung Ket er sedi aan
fasilitas v Deskri psi 2016 Vavancar a
pendukung desa dan t abe
Wi sat a
Peran Masyar akt L
sgran dal am Pengenbangan v Deskri psi 2016 Wawancar a
syar akat d . dan Tabel
esa Wsata

Sunber: Analisis Penyusun, 201
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B. Dat a Sekunder

Tekni k pengunpul an data sekunder adal ah nenperoleh data
dengan cara rmnenganbil data atau infornasi yang telah
di kumpul kan oleh pihak lain atau instansi terkait serta
berdasarkan pada narasunber tertentu. Data yang diperoleh
dapat berupa data statistik, peta, |aporan-laporan serta

dokunen.

Beri kut tabel kebutuhan data dal amtekni k pengunpul an data

Sekunder dal am penyusunan penelitian
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Tabel 1.3
Kebut uhan Data Sekunder

Tekni k Pengunpul an Dat a
No. Sasar an Unit Analisis Kebut uhan Dat a Sekunder BeDgt Ul Tahun Sunber
Sur vey Sur vey ta
| nst ansi Li teratur
I denti fi kasi Let ak dan | okasi
dan analisis i ndustri Kkluster
| okasi dan kerajinan di Y Peta 2016 Bappeda
1 kar akt eri stik Kondi si fisik wi | ayah studi
i ndustri wi | ayah studi
kl uster Profil makro dan Deskri psi BPS
keraj i anan m kro wi |l ayah 4 dan tagel 2016 Kabupat en
t enbaga st udi Boyol al i
| denti i kasi Tul uan program v Deskripsi | 2016 | 'Nstansit
. erkait
peran QVOP di Kebi j akan I nstansit
5 i ndustri J Konsep dasar OVOP v Deskri psi 2016 .
Kl ust er progrtarr(:}_O\/OD — - erkait
> st udi npak program -
ketrear!rgazznaan ~OVOP terhadap 4 Deskri psi 2016 Iﬁesrtka;}stl
i ndustr kl uster
Menenukan
karakteristik
desa w sat
Tumang Desa
3 Cepogo Aktifiatas BPS
Kegeamat an ekononi Se_‘bagl Mat a pencahari an v Deskri psi 2016 Kabupat en
pogo Pot ensi dan tabel Bovol al i
Kabupat en Masyar akat y
Boyol al i
Sunber: Analisis Penyusun, 2017
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1.12. Tekni k Penganbi | an Sanpe

Penel itian mer upakan proses penyel i di kan yang
menbut uhkan sejum ah orang dari popul asi dal am pengunpul an
data dan informasi terkait dengan obyek yang diteliti. Apabila
popul asi terlanpau besar, maka di anbi | sejum ah sanpel
representatif yang mewakili keseluruhan populasi tersebut
(Nasution, 2008).

Tekni k sanpling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu nenggunakan teknik purposive sanpling, vyaitu teknik
penganbi |l an  sanpel secara sengaja dengan perti mbangan
tertentu. Dal am penganbilan sanpel i ni, sanpel tel ah
di rencanakan terl ebi h dahulu, tidak didapatkan/dijunpai secara
ti ba-ti ba. Sanpel yang digunakan dal am penelitian ini adal ah
ketua kel onpok dan pelaku industri Kkluster kerajinan tenbaga
di Dusun Tumang, Desa Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten
Boyol al i .

Dal am proses penentuan sanpel berapa besar sanpel tidak
dapat ditentukan sebelumya. Dalam sanpel purposive, besar
sanpel ditentukan oleh pertinbangan informasi. S. Nasution
(1988) nenjel askan bahwa penentuan unit sanpel (responden)
di anggap telah nenadai apabila telah sanpai kepada taraf
“redundancy” (datanya telah jenuh, ditanbah sanpel |agi tidak
menberi kan i nformasi yang baru), artinya bahwa dengan
meggunakan sunber data sel anjutnya bol eh di katakan tidak |agi
di perol eh tanbahan informasi baru yang berarti.

Nar asunber yang akan nenjadi sasaran dalam penelitian
i ni di antaranya harus nmenmenuhi kriteria sebagai beri kut
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1. Menpunyai pengal aman dan wawasan nengenai i ndustri
kluster Kkerajinan tenbaga di Dusun Tunmang, Desa
Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyol al

2. Merupakan penduduk pada daerah studi nenmaham dan

nmengerti daerah penelitian.
1.13. Tekni k Pengol ahan dan Penyaji an Data

Pada tahap ini seluruh data yang terkunpul kenudian
di seder hanakan dengan dengan pengol ahan terlebi h dahulu agar
tersusun dengan rapih dan terpilah sehingga dapat dilakukan

analisis secara terstruktur.
1.14. Metode dan Tekni k Analisis

Tekni k analisis data dalam studi ini nenggunakan Tekni k
analisis deskriptif kualitatif. Metode kualitatif sebagai
prosedur untuk nenghasil kan data deskriptif berupa kata kata

tertulis atau lesan dri perilaku orang orang yang di amati .

Teknik analisis data dalam studi ini nenggunakan
nmet ode anaslisi kualitatif dengan pendekatan rasionalistik.
Metode  kualitatif | ebih  berusaha untuk nmemaham dan
ment af si rkan nmakna suatui peristiwa interaksi tingkah 1aku
manusi sa dal am situasi tertentu dan nmenurut perspektif

peneliti sendiri (Sugiyono, 2008)

Analisis kualitatif i ni diperoleh dari wawancara
yang nenenpatkan penyusunan sebagai instrunmen penelitian
dengan nenggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Tekni k analisis deskriptif kualitatif yang dapat diartikan
sebagai prosedur penelaah nmasalah yang diselidiki dengan
mengganbar kan atau nel uki skan keadaan atau objek penelitian
pada saat sekarang Dberdasarkan fakta yang tanpak atau
sebagai mana adanya. Rasionalisnme nenekankan bahwa ilnmu yang
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ber asal dari pemahaman i ntel ekt ual yang di bangun atas
kemanpuan argunentasi secara | ogis. (Sugiyono, 2008)

Met ode I ni akan di gunakan dalam nenganalisis
Karakteristik potensi desa w sata berbasis program One Vill age
One Product (OVOP) pada kerajianan tenbaga di Dusun Tunmang
Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyol al i .

Tabel 1.4
Tekni k Analisis
No. Sasar an Tekni k analisis

I dentifikasi dan analisis |okasi dan
karakteristik industri Kkluster

1 kerajianan tenbaga di Tumang Desa
Cepogo Kecamat an Cepogo Kabupat en

Boyol al i _ o
Identifikasi peran OVOP di industri Tekni k Analisis
2 kl uster kerajianan tembaga di Tunang Kualitatif

Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Boyol al i

Anal i sis karakteristik desa w sata di
3 Tumang Desa Cepogo Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i

Sunber : Analisis Penyusun, 2016

1.15. Tahap Analisis

Tahap analisis adalah proses pengolahan data dari
kebut uhan data yang diharapkan peneliti dengan analisis
dekdukti f kualitatif dengan pendekat an rasi onal i stik
sehingga tercapai tujuan dari penelitian yaitu mengetahui
karakteristik potensi desa w sata berbasis program One
Village One Product (OVOP) kerajianan tenbaga di Dusun
Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyol ali.
Adapun tahapan analisis yang akan dil akukan sebagai beri kut:
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1.15.1. Identifikasi dan analisis Lokasi dan Karakteristik
Industri Kluster Kerajianan Tenbaga di Dusun Tunang, Desa

Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyol ali

Pada analisis ini akan nenjel askan nengenai | okasi
i ndustri kluster kerajinan dan ganbaran wlayah studi
dal am penelitian, kenudian akan dil anjutkan nenganalisis
karakteristik industri kluster di wlayah studi dengan
del apan elenmen kunci dalam penjelasan industri kluster
menurut Departenen Perindustrian R tahun 2009. Del apan
el emen kunci dari penjelasan industri Kkluster nenurut

Departenen Perindustrian R tahun 2009 neliputi:

1) Konsentrasi Geografis

2) Spesi al i sasi

3) Banyaknya Aktor Yeng Terl i bat

4) Dinam ka dan Lingkages Ml al ui Persai ngan dan
Kol abor asi

5) Masa Kritis

6) Si kl us Hi dup

7) Li ngkungan

8) I novasi

1.15.2. Identifikasi Peran Program One Village One Product
(OvVOP) Pada Industri Kluster Kerajinan Tebaga D Dusun
Tumang Desa Cepogo Kecanat an Cepogo Kabupat en Boyol al i

Pada analisis ini akan nenjelaskan nmengenai peran
program dari penerintah yaitu program OVOP dal am
per kembangan industri kluster kerajian di Dusun Tumang
Desa Cepogo Kecamat an Cepogo Kabupaten Boyol ali. Mka akan
di dapatkan aspek — aspek yang dapat menpengar uhi
terl aksananya program OVOP di industri kluster Kkerajinan
tenbaga di wi | ayah studi, sehingga dapat dijadikan
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par anet er penbadi ng per kembangan i ndustri kl ust er
kerajianan tenbaga di Tumang.

1.15.3. Analisis Karakteristik Desa Wsatas di keraj i nan
tenbaga Dusun Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Boyol al

Pada analisis ini akan nenjelaskan Karakteristik
desa wi sata yang ada di Kkerajinan tenbaga di Dusun Tunang
yang dijadi kan sebagai daya tarik yang dimliki oleh desa
unt uk nenari k pengunj ung dengan adanya potensi budaya yang
ada di wlayah studi nenmungki nkan dan perpotensi besar
untuk nenjadi salah datu desa w sata berbasis industri
Kl ust er kerajinan tenbaga. Dengan paraneter yang
di gunakan di harapkan data yang akan didapatkan dapat
menbantu untuk nmenjelaskan potensi desa sebagai desa

Wi sat a.
1.16. Kerangka Analisis

Kerangka analisis nerupakan suatu rangkaian analisis
yang telah distrukturkan terlebih dahulu setiap analisisnya
yang kenudian akan nenjadi satu kesatuan. Dalam kerangka
analisis penelitian ini, proses analisis diawali dengan
memasukan data-data yang telah ditentukan pada vari abel
penelitian yang ditarik dari literatur yang telah disusun
peneliti. Data yang telah dikelonpok sesuai dengan sasaram
penelitian, kenudi an akan di analisis nenggunakan al at analisis
yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan, sehingga akan
menghasi | kan  ouput sesuai dengan yang di harapkan ol eh
peneliti.
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I NPUT

Let ak dan | okasi industri

kl uster kerajinan di wlayah
st udi

Profil makro dan mikro

wi | ayah studi

PROSES

Konsentrasi geografis
Banyaknya aktor yang terlibat
Spesi al i sasi i ndustri kluster
Banyaknya aktor yang terlibat
Di nam ka |ingkages nel al ui
persai ngan dan kol abor asi
Masa kritis

Si kl us hi dup

Li ngungan

I novasi

A 4

Anal i si s dedukti f
kualitatif
rasionalistik

QUTPUT

Kondi si fisik
wi [ ayah studi

Ganbar an Per kenbangan OVOP
Kar akterisrik OVOP

Danpak program OVOP terhadap
industri kluster di wlayah
st udi

Anal i si s deduktif
kualitatif
rasionalistik

kl aster
keraj i nan
t enbaga Tunmang

El enen kunci
industri klaster

Aksesi bilitas

At r aksi

Per an Masyar akat
Keamanan
Akonodasi

Iklim

Ber dekat an dengan wi sata
| ai nnya

Anal i sis deduktif
kualitatif
rasionalistik

keraj i nan
t enbaga Tunang

Kebi j akan program
OVOP pada
kl aster kerajinan

I denti fi kasi
| okasi dan
karakteristik
industri kluster
ker aj i anan
tenmbaga di Dusun
Tumang Desa
Cepogo Kecamat an
Cepogo Kabupat en
Boyol al i

Sunber: Analisis Penyususn,

v

Anal i sis deduktif
kualitatif
rasionalistik

tenmbaga Tumang

I denti fi kasi
peran OVOP di
industri kluster
ker aj i anan
tenbaga di Dusun
Tunmang Desa
Cepogo Kecamat an
Cepogo Kabupat en
Boyol al i

q Atraksi Wsata klaster
keraijinan tenbaga Tumanag

> Peran Masyar akat di Desa

2017

Tunang
> Keamanan Masyar akat di
—» Desa Tunang
Trasnportasi Yang
—»  di gunakan Untuk menuju Ke

Desa Wsata

I'klimdi Desa Tunmang

W sat a Yana Berdekat an

v v

L

Ganbar 1.5
Kerangka Analisis

Analisis
Kar akteristik
Desa W sata

> keraj i nan

Tenbaga Dusun
Tumang

A 4

Karakteristik Desa
W sat a Berbasis
Program One Vil l age
One Product (OVOP)
Pada Kerajinan
Tenbaga Di Dusun
Tumang Desa Cepogo
Kecamat an Cepogo
Kabupat en Boyol al i

A 4

Kesi npul an dan
Rekonendasi
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1.

16 Sistemati ka penulisan penelitian dalam penyusunan studi ini

adal ah sebagai beri kut:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

PENDAHUL UAN

Bab pendahul uan berisi tentang |atar bel akang, tujuan dan

sasaran, ruang |ingkup, kerangka analisis

KAJI AN TEORI TENTANG KARAKTERI STI K DESA W SATA BERBASI S
PROGRAM ONE VILLAGE ONE PRODUCT (OVOP) PADA KERAJI NAN
TEMBAGA TUMANG DESA CEPOGO KABUPATEN BOYCLALI

Bab ini berisi tentang studi pustaka atau kajian teori
tentang tentang kluster industri, program O/OP, dan desa
wi sata yang manjadi |andasan dari netode—netode yang

di | akukan dal am penyusunan | aporan peneliti an.

TINJAUAN  KERAJI NAN  TEMBAGA TUNMANG DI DESA CEPOGO
KECAMATAN CEPOGO KABUPATEN BOYOLALI

Bab ini berisikan karakteristik dari kawasan Kkerajinan
tembaga Di Dusun Tumang Desa Cepogo Kecamatan Cepogo
Kabupat en Boyol ali Propinsi Jawa Tengah, mul ai penjel asan
ganbaran w | ayah secara makro kabupaten boyolali sanpi
m kro kepada kawasan industri Kkluster Kkerajinan tenbaga

di Tumang.

HASI L DAN ANALI SIS KARAKTERI STI K DESA W SATA BERBASI S
PROGRAM ONE VI LLAGE ONE PRODUCT (OVOP) PADA KERAJI NAN
TEMBAGA TUVMANG DESA CEPOGO KABUPATEN BOYCLALI

Beri si nmengenai hasi | dari penelitian yang telah
di | akukan, neliputi penbahasan terkait dengan aspek-aspek

yang nenj adi obj ek penelitian
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BAB V KESI MPULAN DAN REKQOVENDAS

Beri si
dapat

nmengenai hasi |l / kesi nmpul an
di beri kan setel ah diketahui

yang tel ah di | akukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAVPI RAN

dan
hasi |

rekonendasi yang

dari

penelitian

31



